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ABSTRAK
Roso Wahono, 2007, SISTEM INFORMASI PENGINAPAN WISMA
ASSALAAM, Jurusan Teknik Informatika DIII Ilmu Komputer, Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sebelas Maret Surakarta.
Dalam beberapa tahun belakangan ini, teknologi informasi berkembang
dengan sangat cepat. Sehingga mau tidak mau memaksa perusahaan untuk
mengikuti perkembangannya agar tidak tertinggal dengan perusahaan lain.
Dengan teknologi informasi pekerjaan akan dapat terselesaikan dengan lebih
cepat. Salah satunya adalah dengan Sistem Informasi Penginapan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengumpulkan data
dengan cara: studi lapangan ,dan studi pustaka; menentukan perangkat keras dan
perangkat lunak yang memenuhi dalam pembuatan aplikasi sistem informasi;
pengembangan sistem dengan cara: perancangan sistem, analisis sistem,
pembuatan aplikasi, dan pengujian hasil.
Hasil penelitian ini adalah aplikasi sistem informasi penginapan wisma
Assalaam, diharapkan dapat memberikan penyelesaian dari masalah yang sering
timbul ketika masih menggunakan cara manual.
__________________________________
Kata kunci : sistem informasi penginapan
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MOTTO
"Barangsiapa yang bertaqwa kepada Allah, niscaya Dia
akan mengadakan baginya jalan keluar dan memberinya rizki dari
arah yang tiada disangka-sangka. " (QS 65: 2-3)
"Orang berakal tidak akan bosan untuk meraih manfaat
berfikir, tidak putus asa dalam menghadapi keadaan dan tidak akan
pernah berhenti dari berfikir dan berusaha."
"Satu hal yang bila kita kehilangan, kita tidak akan mungkin
mendapatkannya kembali, ia adalah Waktu"
"Pembunuh keberhasilan yang terbesar adalah perasaan sudah
berhasil"
"Hidup tidak selalu memberikan apa yang kita inginkan,
tapi Allah  pasti memberikan yang terbaik bagi kita walaupun kita
menganggapnya buruk"
"La Tahzan Allahumma ‘anna"
"Memberi itu terangkan hati, seperti matahari yang
menyinari bumi"
vPERSEMBAHAN
1. Ibu dan bapakku tercinta, semua kasih, doa yang tak pernah putus, dan
perjuanganmu untukku takkan pernah terlupakan selamanya.
2. Kakak-kakakku (Mbak Siti, Mas Is, Mbak Ndank, Mbak Noer,
Mas Do_You, Mbak Wati, Mbak Soer, Mbak Koes, dan keluarga)
yang tak pernah berhenti mencurahkan kasihnya untukku selama ini,
aku hanya sanggup mengatakan terima kasih semua.
3. Sahabat dan kasihku, shin_chan, foo@canfor, sugenk, dik rini, topek,
setyawan, dan yang tak terlupakan nov!_cute, terimakasih atas
perhatian, kebersamaan, dan kasih yang kalian berikan.
4. Teman-teman di D3 Ilmu Komputer, terima kasih atas semua yang
kalian berikan kepadaku selama ini.
5. Para master di yogyafree.net, delphi-id.org, jasakom,
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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar  Belakang
Dalam beberapa tahun belakangan ini, teknologi informasi berkembang
dengan sangat cepat. Sehingga mau tidak mau memaksa perusahaan untuk
mengikuti perkembangannya agar tidak tertinggal dengan perusahaan lain.
Dengan teknologi informasi pekerjaan akan dapat terselesaikan dengan lebih
cepat.
Pada perusahaan, Pemerintah Daerah atau Instansi lain yang bergerak di
bidang jasa, sangat membutuhkan suatu sistem informasi agar pekerjaan menjadi
lebih cepat, akurat, dan efisien. Dengan pekerjaan yang dilakukan dengan cepat
maka akan membuat pelanggan merasa puas atas pelayanan yang diberikan karena
segala urusan menjadi lebih cepat dan akan menarik bagi investor untuk
menanamkan modalnya di instansi tersebut.
Wisma Assalaam merupakan instansi yang bergerak dibidang jasa yang
membutuhkan kecepatan dalam pelayanan dan keakuratan data. Sistem yang
digunakan di wisma Assalaam masih manual. Oleh karena itu, diperlukan sistem
informasi penginapan yang dapat mengolah data yang terdapat di instansi tersebut
sehingga dapat menghasilkan informasi yang cepat dan akurat. Sistem Informasi
Penginapan di Wisma Assalaam ini dibuat dengan menggunakan Borland Delphi
7.0 dan database MySQL.
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dibuat suatu
rumusan masalah, yaitu “Bagaimana pembuatan Sistem Informasi Penginapan
Wisma Assalaam ?”
21.3 Pembatasan Masalah
Batasan masalah  pada Sistem Informasi Penginapan Wisma Assalaam ini
adalah:
a. Sistem Informasi Penginapan ini hanya mengolah data tamu, reservasi,
kamar, layanan, dan biaya hunian.
b. Sistem Informasi Penginapan ini dirancang dengan Program Borland
Delphi 7.0 dan database MySQL.
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai berkaitan dengan masalah yang dibahas adalah:
a. Pembuatan Sistem Informasi Penginapan Wisma Assalaam dengan
menggunakan Borland Delphi 7.0 dan database MySQL.
b. Pembuatan Sistem Informasi Penginapan Wisma Assalaam yang cepat,
akurat dan user friendly.
1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat dicapai berkaitan dengan penelitian yang dilakukan
adalah:
1. Bagi penulis
Sebagai bahan untuk menambah pengetahuan dan wawasan serta dapat
mencoba menerapkan ilmu yang telah didapatkan di perkuliahan.
2. Bagi Wisma Assalaam
Sistem informasi penginapan yang dibuat dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan untuk memperlancar proses pendataan dan pelayanan.
3BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 Konsep Basis Data
2.1.1 Definisi Data
Menurut Sutanta (2004:4), data dapat didefinisikan sebagai bahan
keterangan tentang kejadian-kejadian nyata atau fakta-fakta yang dirumuskan
dalam sekelompok lambang tertentu yang tidak acak yang menunjukkan jumlah,
tindakan, atau hal. Data dapat berupa catatan-catatan dalam kertas, buku, atau
tersimpan sebagai file dalam basis data. Data akan menjadi bahan dalam suatu
proses pengolahan data.
2.1.2 Pengertian Basis Data (Database)
Basis data merupakan kumpulan data yang saling berhubungan satu dengan
yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan perangkat
lunak untuk memanipulasinya (Jogiyanto, 1997). Basis data merupakan salah satu
komponen yang penting dalam sistem informasi, karena merupakan basis dalam
menyediakan informasi bagi pemakai.
Untuk membentuk suatu basis data  diperlukan  jenjang data. Jenjang data
dimulai dari :
a. Characters : merupakan bagian data yang terkecil, dapat berupa karakter
numerik, huruf ataupun karakter-karakter khusus (special characters) yang
membentuk suatu item data/ field.
b. Field : merepresentasikan suatu atribut dari record yang menunjukkan suatu
item dari data, seperti misalnya nama, alamat dan lain sebagainya. Kumpulan
dari field membentuk suatu record.
c. Record : kumpulan dari field membentuk suatu record. Record
menggambarkan suatu unit data individu yang tertentu. Kumpulan dari record
membentuk suatu file.
4d. File: file terdiri dari record-record yang menggambarkan satu kesatuan data
yang sejenis.
e. Database : kumpulan dari file/ tabel membentuk suatu database.
2.1.3 Definisi istilah  dalam Basis data
1. Entitas (Entity) adalah orang, tempat, kejadian, atau konsep yang
informasinya direkam (Kristanto, 2004:2). Setiap entitas mempunyai
atribute atau sebutan untuk mewakili suatu entitas.
2. Primary Key (Kunci Primer) adalah satu atribute atau satu set minimal
atribute yang tidak hanya mengidentifikasi secara unik suatu kejadian
spesific, tapi juga dapat mewakili setiap kejadian dari suatu entitas
(Kristanto, 2004:20).
3. Menurut Kristanto (2004:21), Foreign Key (Kunci Tamu) adalah satu
atribute atau satu set atribute yang melengkapi satu hubungan yang
menunjukkan ke induknya.
2.2 Sistem Basis Data
Sistem basis data merupakan lingkup yang lebih luas daripada basis data.
Sistem basis data memuat sekumpulan basis data dalam suatu sistem yang
mungkin tidak ada hubungan satu sama lain, tetapi secara keseluruhan mempunyai
hubungan sebagai sebuah sistem dengan didukung oleh komponen lain
(Sutanta,2004:20).
Sistem basis data mempunyai beberapa elemen penting, yaitu:
1. Basis data sebagai inti dari sistem basis data.
2. Perangkat lunak (software) untuk perancangan dan pengelolaan basis data.
3. Perangkat keras (hardware) sebagai pendukung operasi pengolahan data.
4. Manusia (Brainware) yang mempunyai peran penting dalam sistem tersebut,
yaitu: sebagai pemakai atau para spesialis informasi yang mempunyai fungsi
sebagai perancang atau pengelola.
52.3 Konsep Dasar Sistem
2.3.1 Pengertian Sistem
Sistem adalah sebuah tatanan (keterpaduan) yang terdiri atas sejumlah
komponen fungsional (dengan satuan fungsi/ tugas khusus) yang saling
berhubungan dan secara bersama-sama bertujuan untuk memenuhi suatu proses/
pekerjaan tententu (Fathansyah, 2001).
Secara umum, sistem dapat didefinisikan sebagai sekumpulan kegiatan atau
elemen yang saling bekerja sama atau dihubungkan dengan suatu cara tertentu
sehingga membentuk satu kesatuan yang dapat menjalankan suatu fungsi sehingga
tecapai suatu tujuan tertentu.
2.3.2 Karakteristik Sistem
Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu (Jogiyanto, 2000),
yaitu:
1. Komponen Sistem (System Components)
Adalah segala sesuatu yang menjadi bagian penyusun sistem.
Komponen sistem dapat berupa benda nyata atau abstrak dan disebut sebagai
subsistem. Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk
menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara
keseluruhan. Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling
berinteraksi.
2. Batas Sistem (System Boundary)
Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara sistem satu
dengan sistem yang lainnya. Batas sistem ini juga dapat digunakan untuk
menjelaskan suatu sistem serta digunakan untuk membuat batasan tinjauan
terhadap sistem.
3. Lingkungan Sistem (System Environment)
Lingkungan merupakan segala hal yang ada diluar batas sistem dan
dapat mempengaruhi sistem, baik bersifat menguntungkan maupun
merugikan terhadap sistem.
64. Penghubung Sistem (System Interface)
Penghubung merupakan media penghubung antara komponen yang ada
dalam sistem. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber daya mengalir
dari satu subsistem ke subsistem yang lain. Dengan penghubung, satu
subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem yang lain membentuk satu
kesatuan.
5. Masukan Sistem (System Input)
Masukan sistem adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem.
Masukan dapat berupa masukan perawatan (Maintenance Input) yaitu energi
yang dimasukkan supaya sistem dapat beroperasi dan masukan sinyal (Signal
Input) yang merupakan energi yang diproses untuk mendapat keluaran.
6. Keluaran Sistem (System Output)
Keluaran adalah hasil energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi
keluaran yang berguna untuk sistem yang lain dari sisa pembuangan.
7. Pengolah Sistem (System Processing)
Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan yang akan
mengubah masukan (input) menjadi keluaran (output).
8. Sasaran Sistem (System Objectives)
Sasaran dari sistem sangat menentukan masukkan yang dibutuhkan
system dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan
berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannnya.
2.4 Konsep Dasar Informasi
2.4.1 Pengertian Informasi
Informasi merupakan hasil pengolahan data sehingga menjadi bentuk yang
penting bagi penerimanya dan mempunyai kegunaan sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan yang dapat dirasakan akibatnya secara langsung saat itu
juga atau secara tidak langsung pada saat mendatang (Sutanta, 2004:4).
Dari definisi informasi yang ada diatas dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa :
1. Sumber informasi adalah data
72. Informasi menggambarkan sesuatu yang nyata
3. Informasi digunakan untuk mengambil suatu keputusan.
2.4.2 Kualitas Informasi
Kualitas dari informasi tergantung pada tiga syarat, yaitu :
1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak
menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan
maksudnya.
2. Tepat, yang dimaksud adalah tepat pada waktunya berarti informasi yang
datang pada penerima tidak boleh terlambat atau tersedia pada saat yang
dibutuhkan karena informasi merupakan landasan di dalam pengambilan
suatu keputusan.
3. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.
2.4.3 Fungsi Informasi
Informasi mempunyai beberapa fungsi, antara lain:
1. Menambah pengetahuan
Adanya informasi akan menambah pengetahuan bagi penerimanya yang
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan yang mendukung proses
pengambilan.
2. Mengurangi ketidakpastian
Adanya informasi akan mengurangi ketidakpastian karena apa yang akan
terjadi dapat diketahui sebelumnya, sehingga menghindari keraguan pada
saat pengambilan keputusan.
3. Mengurangi resiko kegagalan
Adanya informasi akan mengurangi resiko kegagalan karena apa yang akan
terjadi dapat diantisipasi dengan baik, sehingga kemungkinan terjadinya
kegagalan akan dapat dikurangi dengan pengambilan keputusan yang tepat.
4. Mengurangi keanekaragaman/ variasi yang tidak diperlukan
Adanya informasi akan mengurangi keanekaragaman yang tidak diperlukan,
karena keputusan yang diambil lebih terarah.
85. Memberi standar, aturan, ukuran, dan keputusan-keputusan yang
menentukan pencapaian sasaran dan tujuan
Adanya informasi akan memberikan standar, aturan, ukuran, dan keputusan
yang lebih terarah untuk mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan
secara lebih baik berdasar informasi yang diperoleh.
2.4.4 Nilai Informasi
Suatu informasi dikatakan bernilai apabila manfaatnya lebih efektif
dibandingkan dengan biaya pendapatannya, jadi nilai informasi tidak dapat
ditaksir dengan nilai uang tetapi dari nilai efektivitasnya.
2.5 Konsep Dasar Sistem Informasi
2.5.1 Pengertian Sistem Informasi
Menurut Jogiyanto (1997), suatu sistem informasi adalah suatu kegiatan
prosedur-prosedur yang diorganisasikan, bilamana dieksekusi akan menyediakan
informasi untuk mendukung pengambilan keputusan dan pengendalian di dalam
organisasi.
Sistem informasi terdiri dari komponen yang disebut blok bangunan, yaitu:
a. Blok Masukan
Masukan mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi yang dapat
berupa dokumen-dokumen dasar.
b. Blok Model
Terdiri dari prosedur logika dan model matematis yang akan memanipulasi
data input dan data yang telah tersimpan dalam basis data yang sudah tertentu
untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.
c. Blok Keluaran
Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang
berkualitas dan dokumen yang berguna bagi pemakai sistem.
d. Blok Basis Data
Basis data merupakan kumpulan data yang saling berhubungan, tersimpan di
dalam perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk
9memanipulasinya. Data perlu disimpan dalam basisdata untuk penyediaan
informasi lebih lanjut.
e. Blok Teknologi
Merupakan tool box dalam sebuah sistem informasi yang digunakan untuk
menerima, menjalankan model, menyimpan dan mengakses basis data,
menghasilkan dan mengirimkan keluaran.
f. Blok Kendali
Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, beberapa pengendalian
perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat
merusak tersebut dapat dicegah ataupun jika terlanjur terjadi kesalahan dapat
langsung diatasi.
2.5.2 Pengelola Sistem Informasi
Spesialis informasi (information specialist) menggambarkan pegawai
perusahaan yang bertanggung jawab penuh untuk mengembangkan dan
memelihara sistem informasi berbasis komputer (Sutanta, 2004:12).
Spesialis informasi digolongkan menjadi lima macam, yaitu:
a. Analisis sistem, adalah pakar dalam mendefinisikan masalah dan menyiapkan
dokumentasi tertulis mengenai cara komputer membantu pemecahan masalah.
Analisis sistem bekerja sama dengan pemakai mengembangkan sistem baru
dan memperbaiki sistem yang ada sekarang.
b. Pengelola basis data (Data Base Administrator/ DBA), bekerja sama dengan
pemakai dan analisis sistem menciptakan basis data yang berisi data yang
diperlukan untuk menghasilkan informasi bagi pemakai. Selanjutnya,
pengelola basis data mengelola basis data sebagai sumber daya penting bagi
perusahaan.
c. Spesialis jaringan (network specialist), adalah orang yang ahli dalam bidang
komputer dan telekomunikasi. Spesialis jaringan bekerja sama dengan analisis
sistem dan pemakai membentuk jaringan komunikasi data yang menyatukan
berbagai sumber daya komputer yang tersebar.
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d. Pemrogram (programmer), bekerja dengan menggunakan dokumentasi yang
disiapkan oleh analis sistem untuk membuat kode program dalam bahasa
tertentu untuk memproses data masukan yang tersedia menjadi keluaran
berupa informasi bagi para pemakai.
e. Operator, mengoperasikan peralatan komputer berskala besar, memantau layar
komputer, mengganti ukuran kertas di printer, mengelola perpustakaan disk
storage, dan lain-lain.
2.5.3 Pengertian Sistem Informasi Penginapan
Rumah penginapan merupakan perusahaan yang menyewakan ruangan atau
kamar untuk menginap dalam jangka waktu tertentu, termasuk dalam pengertian
rumah penginapan adalah Hotel, Gubuk Pariwisata (Cottage), Motel (Motorist
Hotel), Losmen, Wisma Pariwisata, Pesanggrahan (Hostel), Pondok Pariwisata
(Home Stay), Penginapan Remaja (Youth Hostel).
Sistem informasi penginapan merupakan sebuah sistem yang
terkomputerisasi (teknik pemanfaatan komputer sebagai alat bantu proses) yang
bertujuan untuk mengolah dan menangani data-data yang berhubungan dengan
penginapan seperti data tamu, kamar, pemesanan kamar, cek in, dan cek out.
2.6 Perancangan Sistem
Perancangan sistem merupakan tahap pemasukan ide atau gagasan untuk
memenuhi suatu tujuan pengembangan sistem informasi sebagai persiapan untuk
rancang bangun implementasi. Dalam perancangan sistem terdapat kegiatan-
kegiatan sebagai berikut :
1. Menyiapkan desain terinci sistem.
2. Identifikasi konfigurasi perangkat keras dan perangkat lunak sistem.
3. Evaluasi konfigurasi sistem alternatif.
4. Memilih konfigurasi perangkat keras dan perangkat lunak sistem terbaik.
5. Laporan ke manajemen.
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2.6.1 System Flow Diagram (SFD)
Menurut Sutedjo dan Michael (2000), System Flow Diagram (SFD)
merupakan diagram yang memuat bagian-bagian atau urutan yang terlibat dalam
arus informasi yang mengalir.
2.6.2 Data Flow Diagram (DFD)
Data Flow Diagram (DFD) merupakan gambaran alur data atau informasi
tanpa mengaitkan bentuk fisik media penyimpanan data atau hardware (Kendall,
2003). DFD merupakan alat yang berfungsi untuk menggambarkan secara rinci
mengenai sistem sebagai jaringan kerja antar fungsi yang berhubungan satu sama
lain dengan menunjukkan dari dan kemana data mengalir serta penyimpanannya.
Beberapa simbol yang digunakan dalam DFD terlihat pada tabel 2.1 berikut:
Tabel 2.1 Simbol DFD
Menunjukan entitas berupa
kelompok orang atau departemen
atau sistem yang bisa menerima
informasi atau data-data awal.
Menunjukkan proses dimana
beberapa tindakan dijalankan.
Menunjukkan arus data dimana
informasi sedang melintas dan
atau menuju ke suatu proses.
Menunjukkan tempat
penyimpanan data setelah data
diproses.
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2.6.3 Entity Relationship Diagram (ERD)
Entity Relationship Diagram (ERD) adalah diagram yang berisi komponen-
komponen himpunan entitas dan himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi
dengan atribut-atribut yang merepresentasikan seluruh fakta yang ditinjau
(Fathansyah, 2001). ERD berguna untuk memodelkan sistem yang nantinya akan
dikembangkan basis datanya dan juga membantu perancang basis data karena
model ini dapat menunjukkan macam data yang dibutuhkan dan kerelasian antar
data di dalamnya. Simbol-simbol yang dipakai dalam ERD ditunjukkan dalam
tabel 2.2 berikut.
Tabel 2.2 Simbol ERD
Menunjukkan entitas yang









entitas dengan entitas maupun
entitas dengan atribut.
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2.6.4 Kamus Data (Data Dictionary)
Kamus data adalah suatu hasil referensi data mengenai data-data (metadata)
yang diciptakan oleh penganalisis sistem berdasakan atas diagram aliran data
(Kendall, 2003). Kamus data mendefinisikan elemen data dengan fungsi sebagai
berikut :
1. Menjelaskan arti aliran data dan penyimpanan dalam DFD.
2. Mendeskripsikan komposisi paket data yang bergerak melalui aliran.
3. Mendeskripsikan komposisi penyimpanan data.
4. Menspesifikasikan nilai dan satuan yang relevan bagi penyimpanan dan
aliran.
5. Mendeskripsikan hubungan detail antar penyimpanan yang akan menjadi
titik perhatian dalam ERD.
Notasi-notasi yang digunakan dalam kamus data terdapat pada tabel 2.3 berikut :
Tabel 2.3 Simbol Kamus Data
Simbol Keterangan
= Terdiri dari, mendefinisikan, diuraikan
menjadi, artinya.
+ Dan
( ) Opsional (boleh ada boleh tidak)
{ } Pengulangan
[ ] Memilih salah satu dari sejumlah alternatif,
seleksi
** Komentar
@ Identifikasi atribut kunci
| Pemisah sejumlah alternatif pilihan antara
simbol [ ]
2.6.5 Relasi (Relationship)
Relasi menunjukkan adanya hubungan di antara sejumlah entitas yang
berasal dari himpunan entitas yang berbeda (Fathansyah, 2001).
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2.6.6 Flowchart
Flowchart merupakan metode untuk menggambarkan tahap-tahap
pemecahan masalah dengan mereprentasikan simbol-simbol tertentu yang mudah
dimengerti, mudah digunakan dan standar (Sutedjo, 2002). Beberapa simbol yang
digunakan pada flowchart terlihat pada tabel 2.4 berikut ini:
Tabel 2.4 Simbol Flowchart
Menunjukkan awal atau akhir
program.




2.6.7 Hierarchi Input Process Output (HIPO)
Hierarchi Input Process Output adalah data dokumentasi program yang
digunakan sebagai alat desain dan teknik dokumentasi, dalam siklus
pengembangan sistem paket HIPO sering disebut IPO (Input Process Output).
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2.7 Borland Delphi
2.7.1 Sekilas Borland Delphi
Borland Delphi merupakan program aplikasi basis data yang berbasis object
Pascal dari Borland dan juga memberiakan fasilitas pembuatan aplikasi visual.
Bahasa pemrograman yang digunakan adalah bahasa pemrograman pascal atau
yang kemudian disebut juga bahasa pemrograman Delphi.
Borland Delphi merupakan bahasa pemrograman yang banyak diminati
karena menyediakan fasilitas untuk pembuatan aplikasi dengan antar muka visual
secara relatif mudah dan dapat memberikan hasil yang memuaskan. Mulai dari
sarana untuk menangani pembuatan form, menu, toolbar hingga kemampuan
untuk menangani pengelolaan basis data.
2.7.2 Lingkungan Kerja Borland Delphi 7.0
Setelah menjalankan Delphi maka tmpilan utama yang muncul adalah
lingkungan aplikasi terintegrasi yang disebut IDE (Integrated Development
Environment).
Gambar 2.1 Lingkungan Kerja Borland Delphi 7.0
1. Form Designer
Merupakan windows kosong tempat merancang antarmuka pemakai aplikasi
(user interface).
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Gambar 2.2 Form Designer
2. Component Palette, Toolbar, Menu Utama
Berisi ikon-ikon komponen visual dan non visual yang dapat digunakan untuk
merancang antar muka bagi pemakai aplikasi.
Gambar 2.3 Component Palette
3. Object Inspector
Digunakan untuk menentukan dan mengubah property (atribut) dan event
objek.
Gambar 2.4 Object Inspector
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4. Code Editor
Berfungsi untuk menulis dan mengedit kode-kode program yang dibuat.
Gambar 2.5 Code Editor
2.8 SQL
SQL merupakan singkatan dari Structured Query Language dan
merupakan bahasa komputer standar ANSI (American Standard Institute). SQL
adalah sebuah database relasional (Susanto, 1995). Dengan SQL kita dapat
mengakses basis data, menjalankan query untuk mengambil data dari basis data,
menambahkan, menghapus, dan meng-update data dalam basis data.
SQL dapat digunakan dengan dua cara yaitu dengan interprestasi dan
metode sisip. Secara interprestasi yaitu dengan memasukkan sebuah pernyataan
SQL melalui terminal atau mikrokomputer dan langsung diproses atau
diinterprestasikan, hasilnya dapat dilihat secara langsung. Cara ini disebut juga
Interactive SQL. Cara yang kedua yaitu menyisipkan pernyataan SQL ke dalam
sebuah program yang ditulis dengan program, bahasa lain. Hasil dari pernyataan
SQL ini tidak bisa dilihat secara langsung oleh pemakai, tetapi diproses oleh
program yang memakainya. Cara ini disebut dengan Embedded SQL.
Query adalah pernyataan yang diajukan untuk mengambil informasi
(Kristanto, 2004:13). Query merupakan bagian DML (Data Manipulation
Language) untuk pengambilan informasi.
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Bahasa SQL yang didefinisikan oleh ANSI tersusun atas tiga kelompok
pernyataan berdasarkan fungsi dari pernyataan tersebut (Suja, 2005:139):
1. Data Definition Language (DDL), terdiri atas perintah-perintah SQL yang
secara langsung membuat objek basis data seperti tabel dan indeks.
Contoh perintah yang termasuk DDL adalah: CREATE.
2. Data Manipulation Language (DML), terdiri atas perintah-perintah SQL
untuk memanipulasi data di dalam basis data. Contoh perintah yang
termasuk DML adalah: SELECT.
3. Data Control Language (DCL), berisi perintah-perintah dalam kelompok
perintah yang dipakai untuk pengaturan keamanan. Contoh perintah yang





Lokasi penelitian dilakukan di Wisma Assalaam, Kartasura, Sukoharjo.
Wisma yang tengah berkembang tersebut masih menggunakan sistem pengolahan
data secara manual, sehingga penanganan data dari wisma terasa kurang
maksimal. Apalagi, semakin hari jumlah data yang harus ditangani semakin
bertambah. Pertimbangan tersebutlah yang kemudian memantapkan penulis untuk
melakukan penelitian di Wisma Assalaam.
3.2 Jenis Data
Dalam penelitian yang dilakukan ini terdapat 2 jenis data yang digunakan,
yaitu :
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber
atau obyek yang sedang diteliti. Dalam hal ini, data primer diperoleh dengan
cara wawancara langsung dengan manager Wisma Assalaam mengenai hal-hal
yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung dari
suatu sumber atau obyek yang sedang diteliti akan tetapi mempunyai
hubungan yang sangat erat. Dalam hal ini data sekunder berupa sejarah
instansi, struktur organisasi, serta visi dan misi perusahaan.
3.3 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan suatu proses untuk mendapatkan data, atau
biasa disebut dengan proses pengadaan data untuk suatu keperluan. Pengumpulan
data ini akan selalu berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Dalam




Dilakukan dengan cara meneliti obyek penelitian secara langsung untuk
mendapatkan data-data dan keterangan-keterangan yang berhubungan dengan
masalah yang sedang diteliti. Dapat  dilakukan dengan wawancara langsung
kepada manager untuk mendapatkan data dan melakukan observasi langsung
tentang sistem operasional yang selama ini digunakan.
2. Studi Pustaka
Dilakukan dengan cara mempelajari kepustakaan yang berhubungan dengan
pemrograman Delphi, MySQL Server dan perancangan sistem informasi serta
buku-buku lain yang mendukung dalam pembuatan sistem informasi
penginapan ini.
3.4 Analisa Kebutuhan Sistem
Untuk dapat membuat sebuah sistem informasi penginapan, maka
dibutuhkan dukungan hardware dan software yang memadai, adapun hardware
dan software yang digunakan harus memperhatikan akan kebutuhan sistem saat
ini maupun di masa yang akan datang serta mempertimbangkan biaya yang




a. Processor Intel Pentium III 667 MHz
b. Mainboard PC Chip M791G
c. RAM 256 MB
d. HDD 40 GB
e. VGA 32 MB
f. Piranti masukan berupa Keyboard dan Mouse, dan
g. Piranti keluaran berupa Monitor.
3.4.2 Kebutuhan Software
a. Sistem Operasi Microsoft Windows XP Professional Service Pack 2
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b. Borland Delphi 7.0
c. Database MySQL Server 5.0.24a
d. MySQL Connector/ ODBC 3.51 Driver
e. Manajemen Basis data dengan phpMyAdmin Database Manager 2.9.0.2
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Perancangan Sistem












Gambar 4.1 System Flow Diagram (SFD)
Keterangan gambar 4.1 :
1. Data pemesanan kamar (reservasi, cek in, cek out, dan lain-lain),
pembayaran tagihan
2. Info kamar, perhitungan biaya saat cek out
3. Memesan layanan
4. Kode layanan, nota layanan
5. Tagihan layanan
6. Laporan hunian
4.1.2 Data Flow Diagram (DFD)
a. Diagram Konteks (Context Diagram)
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Pada diagram konteks sistem informasi penginapan ini, entitas yang
terlibat yaitu Front Office Operator, Front Office Manager, Administrator,
Staf Resto, Staf Laundry. Hubungan yang terjadi pada diagram konteks
adalah :
1. Front Office Operator memasukkan status kamar, data reservasi, cek in,
pembatalan, dan cek out  ke sistem informasi penginapan, kemudian akan
mendapatkan info kamar kosong dan data folio pembayaran.
2. Front Office Manager memasukkan tarif kamar ke dalam sistem
informasi penginapan, kemudian akan mendapatkan informasi berupa
data laporan dari sistem informasi penginapan.
3. Administrator melakukan pengaturan pada sistem informasi penginapan
dan bisa mendapatkan semua informasi yang ada pada sistem informasi
penginapan.
4. Staf Resto memasukkan data permintaan resto ke dalam sistem informasi
penginapan, kemudian akan mendapatkan nota resto.
5. Staf Laundry memasukkan data permintaan laundry ke dalam sistem
informasi penginapan, kemudian akan mendapatkan nota laundry.























Gambar 4.2 Diagram Konteks (Context Diagram)
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b. DFD level 0
Pada DFD level 0 terdapat empat proses yaitu proses reservasi yang
mencakup cek in dan cek out, monitoring, transaksi laundry dan transaksi
resto. Berikut penjelasan dari masing-masing proses tersebut :
1. Reservasi, cek in dan cek out
Proses ini merupakan pengolahan data dan terjadi beberapa kegiatan
diantaranya Front Office Operator meng-update status kamar dan
memproleh info kamar kosong, melakukan pemasukan data reservasi, cek
in, pembatalan pesanan, cek out yang kemudian disimpan dalam basis data
reservasi, tamu, pesan kamar, dan biaya serta akan didapatkan folio
pembayaran. Front Office Manager memasukkan tarif kamar yang baru
dan akan memperoleh folio pembayaran dari proses reservasi, cek in, dan
cek out. Proses ini juga akan mendapatkan data tarif kamar yang baru dari
proses monitoring. Data biaya reservasi akan disimpan dalam basis data
biaya untuk disatukan dengan biaya lainnya sehingga akan diperoleh folio
pembayaran.
2. Transaksi laundry
Pada proses transaksi laundry terjadi pengolahan data dalam beberapa
kegiatan. Setelah pemasukan item baru ke basis data item laundry, maka
akan diperoleh info item seperti tarif item laundry. Staf laundry
melakukan pemasukan data permintaan laundry dan transaksi laundry
mengambil info tamu per kamar sesuai permintaan laundry dan
menghasilkan data nota laundry yang akan disimpan dalam basis data
biaya serta nota laundry untuk staf laundry.
3. Transaksi Resto
Pada proses transaksi resto terjadi pengolahan data dalam beberapa
kegiatan. Setelah pemasukan item baru ke basis data item resto, maka
akan diperoleh info item seperti tarif item resto. Staf resto melakukan
pemasukan data permintaan resto dan transaksi resto mengambil info tamu
per kamar sesuai permintaan resto dan menghasilkan data nota resto yang
akan disimpan dalam basis data biaya serta nota resto untuk staf resto.
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4. Monitoring
Dalam proses monitoring ini Front Office Manager memasukkan tarif
kamar ke dalam proses monitoring untuk kemudian akan dilanjutkan ke
proses reservasi. Kemudian dari proses reservasi (termasuk cek in dan cek
out) akan mendapatkan informasi berupa info hunian untuk kemudian
dibuat laporan hunian untuk Front Office Manager.
DFD level 0 pada sistem informasi penginapan ditunjukkan pada
































































Gambar 4.3 DFD level 0
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c. DFD level 1 proses reservasi, cek in dan cek out
Pada DFD level 1 proses reservasi cek in dan cek out terdapat enam
proses yaitu proses mencatat data reservasi, mencatat data pembatalan tamu
(canceling) , mencatat data cek in, set status kamar, mencatat data cek out,
dan mencetak laporan. Berikut penjelasan dari masing-masing proses
tersebut:
1. Mencatat data reservasi
Proses ini merupakan pengolahan data dan terjadi beberapa kegiatan
diantaranya Front Office Operator memasukkan data tamu setelah
diketahui kamar mana saja yang kosong (proses set status kamar), proses
ini akan menentukan taif kamar yang diambil dari basis data jenis kamar
dan menentukan kamar mana yang dipesan ke dalam basis data pesan
kamar supaya nomor kamar yang dipesan (basis data kamar) dirubah
statusnya. Data tamu yang dimasukkan akan disimpan dalam basis data
tamu dan sekaligus memberikan keterangan status tamu sehingga
diperoleh data info tamu. Data reservasi tamu yang diolah pada proses ini
akan disimpan dalam basis data reservasi dan biaya reservasi akan
disimpan dalam basis data biaya.
2. Mencatat data pembatalan tamu
Proses ini akan menangani apabila ada tamu yang membatalkan
reservasinya. Front Office Operator akan memasukkan data pembatalan
pesanan setelah memperoleh nomor reservasi dan nomor kamar yang batal
dipesan. Data tersebut akan digunakan untuk menentukan nomor kamar
yang akan dirubah statusnya menjadi kosong dan menentukan nama tamu
yang akan dirubah statusnya menjadi batal (cancel).
3. Mencatat data cek in
Proses ini merupakan pengolahan data dan terjadi beberapa kegiatan
diantaranya Front Office Operator memasukkan data tamu yang akan cek
in, kemudian proses ini akan mencocokkan data tersebut dengan
mengambil data tamu dari basis data tamu dan data reservasi dari basis
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data reservasi. Jika data sesuai, data reservasi yang telah diproses di-
update ke basis data reservasi. Kamar yang dipesan dirubah statusnya
menjadi kamar yang telah ditempati, serta status tamu yang ada pada basis
data tamu di-update statusnya menjadi tamu yang sedang cek in.
4. Set status kamar
Pada proses ini Front Office Operator akan memasukkan status kamar
yang kosong. Kemudian proses akan meng-update kamar yang sesuai
menjadi kosong. Sehingga akan diperoleh informasi kamar kosong yang
akan diteruskan kepada Front Office Operator.
5. Mencatat data cek out
Proses ini merupakan pengolahan data dan terjadi beberapa kegiatan
diantaranya Front Office Operator memasukkan nomor reservasi yang
akan cek out, kemudian proses ini akan mengambil data tamu sesuai
nomor reservasi tersebut. Kemudian status tamu akan diubah menjadi
tamu yang telah cek out dan status kamar akan dirubah menjadi kotor.
6. Mencetak laporan
Front Office Operator akan mencetak laporan dengan mengolah data cek
out dan nota tagihan.
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DFD level 1 proses reservasi, cek in dan cek out pada sistem informasi
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Gambar 4.4 DFD level 1 proses reservasi, cek in dan cek out
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d. DFD level 1 proses transaksi laundry
Pada DFD level 1 transaksi laundry terdapat dua proses yaitu proses
pemasukan item laundry dan mencatat transaksi laundry. Berikut ini adalah
penjelasan dari masing-masing proses tersebut.
1. Pemasukan item laundry
Pada proses ini staf laundry memasukkan data item laundry baru dan item
baru yang diperoleh akan disimpan pada basis data item laundry.
2. Mencatat transaksi laundry
Staf laundry memasukkan nomor reservasi dan nomor kamar dari tamu
yang melakukan transaksi laundry dan proses ini akan menyesuaikan data
dengan data yang diambil dari basis data pesan kamar. Setelah data item
laundry yang diambil dari basis data item laundry dicatat, proses akan
memasukkan data total transaksi dan tanggal transaksi ke dalam basis data
biaya serta memasukkan data transaksi laundry ke dalam basis data
transaksi laundry.
DFD level 1 transaksi laundry pada sistem informasi penginapan
ditunjukkan pada gambar 4.5 berikut ini :
Gambar 4.5 DFD level 1 transaksi laundry
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e. DFD level 1 proses transaksi resto
Pada DFD level 1 transaksi resto terdapat dua proses yaitu proses
pemasukan item resto dan mencatat transaksi resto. Berikut ini adalah
penjelasan dari masing-masing proses tersebut :
1. Pemasukan item resto
Pada proses ini staf resto memasukkan data item resto baru dan item baru
yang diperoleh akan disimpan pada basis data item resto.
2. Mencatat transaksi resto
Staf resto memasukkan nomor reservasi dan nomor kamar dari tamu yang
melakukan transaksi resto dan proses ini akan menyesuaikan data dengan
data yang diambil dari basis data pesan kamar. Setelah data item resto
yang diambil dari basis data item resto dicatat, proses akan memasukkan
data total transaksi dan tanggal transaksi ke dalam basis data biaya serta
memasukkan data transaksi resto ke dalam basis data trans resto.
DFD level 1 transaksi resto pada sistem informasi penginapan
ditunjukkan pada gambar 4.6 berikut ini :
Staf Resto



















Gambar 4.6 DFD level 1 transaksi resto
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f. DFD level 1 proses monitoring
Pada DFD level 1 proses monitoring terdapat tiga proses yaitu proses
menentukan tarif kamar, membuat laporan tarif kamar, dan membuat laporan
hunian. Berikut ini adalah penjelasan dari masing-masing proses tersebut :
1. Menentukan tarif kamar
Pada proses ini, Front Office Manager memasukkan tarif kamar dan data
tarif kamar  akan disimpan pada basis data jenis kamar.
2. Membuat laporan tarif kamar
Data tarif kamar diperoleh dari basis data tarif kamar, kemudian diolah
menjadi laporan tarif kamar untuk digunakan lebih lanjut oleh Front
Office Manager.
3. Membuat laporan hunian
Semua data yang terlibat pada sistem informasi penginapan seperti data
tamu, data transaksi, dan lain-lain kemudian diolah menjadi laporan
hunian untuk digunakan lebih lanjut oleh Front Office Manager.
DFD level 1 proses monitoring pada sistem informasi penginapan
ditunjukkan pada gambar 4.7 berikut ini :
Gambar 4.7 DFD level 1 proses monitoring
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4.2 Entity Relationship Diagram (ERD)




Tabel 4.1 Tabel Aliran Data
Nama Aliran Data Deskripsi
no_res R+{[0..9]}4+{[0..9]}2+{[0..9]}3 *Nomor reservasi*
id_tamu TM+{[0..9]}2+{[0..9]}2+{[0..9]}3 *Nomor id tamu*






jns_kamar [1 | 2 | 3 | 4]  *Jenis kamar*
mtd_bayar [Cash | Perusahaan | Agen Perjalanan] *Metode bayar*
statustamu [CON| TEN | CAN | NOS | CIN | COT]
wali [YA | TIDAK] *Wali dari Pondok Assalaam*
identitas [KTP | SIM | PASSPORT]
statuskamar [0 | 1 | 2 ]
klaskamar [Executive | Standart | Aula | Auditorium]
no_iteml {[0..9]}3 *Nomor item laundry*
no_itemr {[0..9]}3 *Nomor item resto*
Keterangan :
a. Status tamu
1. CON, adalah tamu dengan status Confirmasi yang berarti tamu telah
memesan kamar dan sudah membayar uang muka.
2. TEN, adalah tamu dengan status Tentative yang berati tamu telah
memesan kamar akan tetapi tidak membayar uamg muka.
3. CAN, adalah tamu dengan status Cancel atau dibatalkan yang berarti
tamu telah memesan kamar dan dibatalkan dengan tarif tertentu.
4. NOS, adalah tamu dengan status Not Show atau tidak datang yang
berarti tamu telah memesan kamar akan tetapi pada waktu cek in, tamu
tidak muncul dan tidak memberikan alasan.
5. CIN, adalah tamu dengan status Cek In yang berarti tamu tersebut
telah menempati kamar.
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6. COT, adalah tamu dengan status Cek Out yang berarti tamu telah
meninggalkan penginapan setelah melakukan cek in beberapa hari.
b. Status kamar
1. 0, adalah kamar dengan status kosong yang berarti kamar siap untuk
disewakan.
2. 1, adalah kamar dengan status telah ditempati oleh tamu sehingga tidak
dapat disewakan.
3. 2, adalah kamar dengan status kotor karena habis dipakai oleh tamu
atau karena alasan tertentu yang menyebabkan kamar tidak siap
disewakan seperti kamar sedang diperbaiki.
c. Ekstensi
R=Reservasi, TM=Tamu, AT=Alamat Tamu, LD=Laundry, RT=Restoran.
4.3.2 Kamus Data
a. Reservasi
sifina_reservasi = @no_res + @id_tamu + tgl-cin + jam-cin + tgl_out +
tgl_res + uangmuka + konfirmasi
b. Tamu
sifina_tamu = @id_tamu + @id_alamat + nama + jumlah + statustamu + wali
+ no_telp + identitas + no_identitas
c. Alamat
sifina_alamat = @id_alamat + jalan + kota + prov + negara
d. Metode bayar
sifina_metodebayar = @no_res + mtd_bayar + perusahaan + alamat + telepon
e. Jenis kamar
sifina_jeniskamar = @jns_kamar + klaskamar + jml_kamar + tarifkamar +
fasilitas
f. Kamar
sifina_kamar = @no_kamar + @jns_kamar + statuskamar
g. Pesan kamar
sifina_pesankamar = @no_res + @no_kamar + nama_huni + biaya_kmr
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h. Item laundry
sifina_itemlaundry = @no_iteml + nama_iteml + tarif_iteml
i. Transaksi laundry
sifina_translaundry = @no_transl + @no_iteml + jml_iteml
j. Item resto
sifina_itemresto = @no_itemr + nama_itemr + tarif_itemr
k. Transaksi resto
sifina_transresto = @no_transr+ @no_itemr + jml_itemr
l. Biaya
sifina_biaya = @no_trans + @no_res + @no_kamar + total_trans + tgl_trans
4.4 Perancangan Basis Data
Perancangan basis data ini merupakan pengidentifikasian dan perancangan
tabel dan relasi antar tabel. Tabel tersebut akan digunakan sebagai dasar
pembuatan Sistem Informasi Penginapan di Wisma Assalaam.
4.4.1 Tabel
a. Data Reservasi
Nama tabel : sifina_reservasi
Primary Key :  no_res
Foreign Key :  id_tamu
Tabel 4.2 Tabel Reservasi
Nama Tipe Ukuran Keterangan
no_res Varchar 10 Nomor reservasi
id_tamu Varchar 9 Nomor id tamu
tgl_cin Date Tanggal cek in
jam_cin Time Jam cek in
tgl_cout Date Tanggal cek out
tgl_res Date Tanggal reservasi
uangmuka Integer 7 Uang muka saat reservasi
konfirmasi Date Tanggal konfirmasi tamu jadi cek in
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b. Data Item Laundry
Nama tabel :  sifina_itemlaundry
Primary Key :  no_iteml
Tabel 4.3 Tabel Item Laundry
Nama Tipe Ukuran Keterangan
no_iteml Varchar 3 Nomor item laundry
nama_iteml Varchar 25 Nama item laundry
tarif_iteml Integer 6 Tarif item laundry
c. Data Item Resto
Nama tabel :  sifina_itemresto
Primary Key :  no_itemr
Tabel 4.4 Tabel Item Resto
Nama Tipe Ukuran Keterangan
no_itemr Char 3 Nomor item resto
nama_itemr Varchar 25 Nama item resto
tarif_itemr Integer 6 Tarif item resto
d. Data Jenis Kamar
Nama tabel :  sifina_jeniskamar
Primary Key :  jns_kamar
Tabel 4.5 Tabel Jenis Kamar
Nama Tipe Ukuran Keterangan
jns_kamar Char 1 Jenis kamar
klaskamar Varchar 10 Kelas kamar
jml_kamar Integer 2 Jumlah kamar per kelas
tarifkamar Integer 7 Tarif kamar per kelas
fasilitas Varchar 75 Fasilitas kamar menurut kelas kamar
e. Data Tamu
Nama tabel :  sifina_tamu
Primary Key :  id_tamu
Foreign Key :  id_alamat
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Tabel 4.6 Tabel Tamu
Nama Tipe Ukuran Keterangan
id_tamu Varchar 9 Nomor id tamu
id_alamat Varchar 9 Nomor id alamat tamu
nama Varchar 30 Nama tamu
jumlah Integer 2 Jumlah tamu yang
menginap (satu kamar)
statustamu Char 3 Status tamu
wali enum(‘YA’,’TIDAK’) Wali atau bukan
no_telp Varchar 15 Nomor telepon
identitas Varchar 8 Identitas dari tamu
no_identitas Varchar 20 No identitas tamu
f. Data Alamat
Nama tabel :  sifina_alamat
Primary Key :  id_alamat
Tabel 4.7 Tabel Alamat
Nama Tipe Ukuran Keterangan
id_alamat Varchar 9 Nomor id alamat
jalan Varchar 75 Alamat jalan atau RT dan RW
kota Varchar 20 Nama kota
prov Varchar 15 Nama provinsi
negara Varchar 15 Nama negara
g. Data Metode Bayar
Nama tabel :  sifina_metodebayar
Primary Key :  no_res
Tabel 4.8 Tabel Metode Bayar
Nama Tipe Ukuran Keterangan
no_res Varchar 10 Nomor reservasi
mtd_bayar Varchar 15 Metode pembayaran reservasi
perusahaan Varchar 30 Nama perusahaan penjamin reservasi
alamat Varchar 50 Alamat lengkap perusahaan
telepon Varchar 15 Nomor telepon perusahaan
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h. Data Kamar
Nama tabel :  sifina_kamar
Primary Key :  no_kamar
Foreign Key :  jns_kamar
Tabel 4.9 Tabel Kamar
Nama Tipe Ukuran Keterangan
no_kamar Char 3 Nomor kamar
jns_kamar Char 1 Jenis kamar
statuskamar Integer 1 Status kamar
i. Data Pesan Kamar
Nama tabel :  sifina_pesankamar
Primary Key :  no_res
Foreign Key :  no_kamar
Tabel 4.10 Tabel Pesan Kamar
Nama Tipe Ukuran Keterangan
no_res Varchar 10 Nomor reservasi
no_kamar Char 3 Nomor kamar
biaya_kmr Integer 7 Biaya semua kamar yang dipesan
nama_huni Varchar 30 Nama penghuni tiap kamar
j. Data Transaksi Laundry
Nama tabel :  sifina_translaundry
Primary Key :  no_transl
Foreign Key :  no_iteml
Tabel 4.11 Tabel Transaksi Laundry
Nama Tipe Ukuran Keterangan
no_transl Varchar 10 Nomor transaksi laundry
no_iteml Char 3 Nomor item laundry
jml_iteml Integer 2 Jumlah item laundry
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k. Data Transaksi Resto
Nama tabel :  sifina_transresto
Primary Key :  no_transr
Foreign Key :  no_itemr
Tabel 4.12 Tabel Transaksi Resto
Nama Tipe Ukuran Keterangan
no_transr Varchar 10 Nomor transaksi resto
no_itemr Char 3 Nomor item resto
jml_itemr Integer 2 Jumlah item resto
l. Data Biaya
Nama tabel :  sifina_biaya
Primary Key :  no_trans
Foreign Key :  no_res
Tabel 4.13 Tabel Biaya
Nama Tipe Ukuran Keterangan
no_trans Varchar 10 Nomor transaksi laundry
no_res Varchar 10 nomor reservasi
no_kamar Char 3 Nomor kamar
totaltrans Integer 7 Total biaya transaksi
tgl_trans Date Tanggal transaksi
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4.4.2 Relasi Antar Tabel
Gambar 4.9 Relasi antar tabel
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4.5 Hierarki Input, Proses, dan Output Sistem Informasi Penginapan
1. Input data Sistem Informasi Penginapan
a. Input data tamu
b. Input data kamar
c. Input data item laundry
d. Input data item restoran
e. Input data user
2. Proses, adalah transaksi-transaksi yang ada pada Sistem Informasi
Penginapan, meliputi:
a. Transaksi pemesanan kamar (Reservasi dan Cek In)
b. Transaksi layanan (Laundry dan Restoran)
c. Transaksi Cek Out (update status tamu dan status kamar, serta tagihan
biaya ke tamu)
3. Output
Output diberikan ke tamu berupa nota pembayaran pada setiap transaksi
yang dilakukan oleh tamu. Nota-nota tersebut antara lain:
a.  Nota Reservasi, adalah nota yang diberikan kepada tamu setelah tamu
melakukan reservasi
b. Nota Registrasi, adalah adalah nota yang diberikan kepada tamu
setelah tamu melakukan registrasi atau cek in
c. Nota Laundry, adalah nota yang diberikan kepada tamu setelah tamu
melakukan transaksi laundry
d. Nota Resto, adalah nota yang diberikan kepada tamu setelah tamu
melakukan transaksi restoran
e. Nota Total Biaya, adalah nota keseluruhan tagihan transaksi tamu
selama tamu menghuni penginapan
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4.6 Algoritma Sistem Informasi Penginapan
Algoritma Form Transaksi
Algoritma form transaksi meliputi form reservasi, cek in, layanan, dan cek
out.
1. Flowchart Proses Form Reservasi
Gambar 4.10 Flowchart Form Reservasi
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2. Flowchart Proses Form Cek In
Gambar 4.11 Flowchart Form Cek In
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Gambar 4.12 Flowchart Form Layanan Laundry
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Gambar 4.13 Flowchart Form Layanan Resto
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Gambar 4.14 Flowchart Form Cek Out
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4.7 Desain Menu Utama
Desain menu utama dari Sistem Informasi Penginapan adalah sebagai
berikut:





























Gambar 4.15 desain menu utama
Dalam program ini terdapat tampilan form splash yang ditampilkan saat
pertama kali program dijalankan. Tampilan form splash Sistem Informasi
Penginapan adalah sebagai berikut:
Gambar 4.16 Form splash
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Tampilan menu utama Sistem Informasi Penginapan adalah sebagai
berikut:
Gambar 4.17 Menu utama
4.8 Detail Desain Sistem Informasi Penginapan
Detail desain Sistem Informasi Penginapan terdiri dari sistem autentifikasi
user, form input, form informasi, form output .
1. Sistem autentifikasi user
Sistem autentifikasi user terdiri dari form login, ganti password, dan
setting user. Form login digunakan untuk masuk ke sistem berdasarkan
hak akses yang telah ditentukan oleh administrator, ganti password
digunakan untuk user yang akan mengganti passwornya untuk keamanan.
Sedangkan form setting user digunakan untuk pengaturan user, password,
dan hak akses user.
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Gambar 4.18 Menu Login
Gambar 4.19 Form Ganti Password
Gambar 4.20 Menu Setting User
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2. Form input
a. Form item laundry
Form item laundry digunakan untuk input data pakaian dan tarifnya
untuk data pelayanan laundry.
Gambar 4.21 Form Item Laundry
b. Form item resto
Form item resto digunakan untuk input data makanan dan tarifnya
untuk data pelayanan restoran.
Gambar 4.22 Form Item Resto
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c. Form tarif kamar
Form tarif kamar digunakan untuk merubah tarif dari kamar yang
disewakan.
Gambar 4.23 Form Tarif Kamar
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d. Reservasi
Form reservasi ini digunakan untuk menginputkan data tamu yang
melakukan reservasi pada suatu waktu.
Gambar 4.24 Form Reservasi
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e. Form Cek In
Form cek in digunakan untuk menginputkan data tamu yang langsung
cek in pada hari itu atau tamu yang sudah reservasi terlebih dahulu
Gambar 4.25 Form Cek In
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f. Form Transaksi Laundry
Form transaksi laundry digunakan untuk pelayanan laundry kepada
tamu yang sedang ada di wisma.
Gambar 4.26 Form Transaksi Laundry
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g. Form Transaksi Resto
Form transaksi resto digunakan untuk pelayanan restoran kepada tamu
yang sedang ada di wisma.
Gambar 4.27 Form Transaksi Resto
h. Form Set Status Kamar
Form set status kamar ini digunakan untuk men-set status dari kamar
karena kamar yang sebelumnya kotor atau habis dipakai telah siap
untuk disewakan.
Gambar 4.28 Form Set Status Kamar
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i. Form Set Status Tamu
Form set status tamu ini digunakan untuk men-set status dari tamu
yang pernah atau sedang memesan kamar, karena tamu membatalkan
atau tidak datang saat cekin.
Gambar 4.29 Form Set Status Tamu
j. Form Total Tagihan Layanan
Form ini digunakan untuk menagih layanan yang telah diperoleh tamu
selama tamu menempati kamar dan ditagih saat tamu akan melakukan
cekout.
Gambar 4.30 Form Total Tagihan Layanan
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k. Form Backup dan Restore
Form backup digunakan untuk mem-backup data-data pada Sistem
Informasi Penginapan. Sedangkan form restore digunakan untuk
mengembalikan data-data yang telah dibackup karena suatu alasan
tertentu, seperti data rusak atau hilang.
Gambar 4.31 Form Backup
Gambar 4.32 Form Restore
l. Form Cekout
Form cekout digunakan saat tamu melakukan cekout dengan syarat
telah membayar semua layanan yang diperoleh saat tamu masih
menempati kamar.
Gambar 4.33 Form Cekout
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3. Form Informasi
a. Form Info Tamu Cekin dan Pesan
Form ini digunakan untuk mengetahui informasi tamu yang sedang
cekin dan sedang memesan kamar.
Gambar 4.34 Form Info Tamu Cekin dan Pesan
b. Form Data Tamu
Form ini digunakan untuk mengetahui informasi semua tamu dan
dapat digunakan untuk mencari informasi tentang seorang tamu.
Gambar 4.35 Form Data Tamu
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c. Form About
Form about merupakan form yang berisi tentang program SIFINA
(Sistem Informasi Penginapan).
Gambar 4.36 Form About
d. Halaman Bantuan
Halaman bantuan digunakan untuk membantu pengoperasian program
SIFINA.




Gambar 4.38 Nota Reservasi
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b. Nota Registrasi
Gambar 4.39 Nota Registrasi
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c. Nota Layanan Restoran dan Laundry
Gambar 4.40 Nota Layanan Restoran
Gambar 4.41 Nota Layanan Laundry
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d. Nota Total Tagihan Layanan
Gambar 4.42 Nota Total Tagihan Layanan
e. Form Laporan Hunian
Form ini untuk mengetahui tingkat hunian.
Gambar 4.43 Form Laporan Hunian Kamar
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f. Form Laporan Layanan
Form ini untuk mengetahui berapa total layanan yang diminta oleh
tamu.
Gambar 4.44 Form Laporan Layanan
g. Laporan Hunian
Gambar 4.45 Laporan Hunian
65
h. Laporan Layanan Laundry
Gambar 4.46 Laporan Layanan Laundry
i. Laporan Layanan Restoran
Gambar 4.47 Laporan Layanan Restoran
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4.9 Analisa Kebutuhan
1. Kebutuhan Sistem Perangkat Lunak
a. Aplikasi SIFINA (Sistem Informasi Penginapan)
b. Sistem Operasi Microsoft Windows XP
c. Basis data MySQL Server
d. MySQL Connector (ODBC 3.51 Driver)
2. Kebutuhan Sistem Perangkat Keras
a. Processor : Intel Pentium III
b. Memori : 128 MB
c. Harddisk : 40 GB
d. Memori Removable : Floppy disk drive 3.5 Inch
e. Keyboard dan Mouse : PS2 atau Optic
f. Printer : Warna
3. Kebutuhan Pengguna
a. 1 orang administrator
b. 3 orang operator
4. Kebutuhan Dokumentasi
Manual pengoperasian Sistem Informasi Penginapan.
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4.10 Kelebihan dan Kelemahan Program
Pada sistem informasi penginapan yang penulis buat terdapat beberapa
kelebihan dan kelemahan, antara lain :
1. Kelebihan
a. Program mempunyai fasilitas pendataan tamu, reservasi, cek in, cek
out, total biaya layanan laundry dan restoran, pengecekan status kamar
dan status tamu.
b. Terdapat backup dan restore dalam program untuk menyelamatkan
data apabila terjadi hal-hal yang tidak diharapkan.
c. Program ini dapat digunakan untuk aplikasi berbasis client server
dengan database MySQL tanpa merubah source code.
2. Kelemahan





Dari hasil penelitian dan pembahasan masalah yang telah dibahas,
disimpulkan bahwa:
1. Analisa sistem, penggunaan diagram aliran data, pembuatan tabel-tabel
pada basis data, pengujian yang baik dan teliti sangat diperlukan dalam
melakukan perancangan suatu sistem informasi yang baik, tepat, efektif
dan efisien seperti yang dibutuhkan.
2. Fasilitas yang ada pada program meliputi reservasi, pendataan tamu, cek
in, cek out, transaksi layanan, dan dapat menghasilkan laporan.
3. Sistem informasi yang dibuat berupa aplikasi program (SIFINA) sudah
berjalan.
5.2 Saran
Dari uraian di dalam penulisan laporan ini yang juga berdasarkan
kesimpulan, penulis memberikan saran antara lain:
1. Diharapkan pemanfaatan teknologi informasi dapat dilakukan secara
maksimal oleh pihak Wisma Assalaam dengan melakukan persiapan dan
pengadaan baik itu brainware, software dan hardware dalam
merealisasikan aplikasi program.
2. Agar dilakukan pengembangan program khususnya pada hal bloking
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